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ABSTRAK 

MUHAMAD SUNGGING JALADRI, Strategi Dosen Pembimbing Akademik Dalam 

Memotivasi Mahasiswa Menyelesaikan Skripsi (Studi Pada 4 Mahasiswa Prodi 

Bimbingan Konseling Islam Angkatan 2013 Yang Lulus Tahun 2020), Skripsi, 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

Berbagai macam situasi yang dihadapi mahasiswa pekerja didalam 

menghadapi tugas akhir menyebabkan diperlukannya kemampuan menyesuaikan diri 

yang baik dengan segala situasi yang sakit agar permasalahan akademik yang 

menyulitkan dapat diminimalisir dan diatasi. Oleh karena itu dibutuhkan strategi atau 

manajemen belajar yang baik untuk menghadapi berbagai permasalahan akademik 

yang dihadapinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai bentuk strategi 

Dosen Pembimbing Akademik dan bentuk-bentuk dorongan mahasiswa yang lulus 

lama didalam mengerjakan skripsi. Dari berbagai permasalahan yang ada dapat 

dilihat berbagai strategi dan motivasi belajar didalam mengatasi permasalahan yang 

terjadi. 

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. 

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara yang mendalam serta observasi detail 

dengan mewawancarai hal-hal yang dilakukan subyek. Penelitian ini dilakukan pada 

3 Dosen dan 4 mahasiswa yang menempuh 7 tahun masa studi dan berhasil lulus pada 

tahun ketujuh. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi dosen pembimbing akademik  

untuk memotivasi mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi adalah menggunakan 

materi yang dikenal sebagai contoh didalam belajar, memperjelas tujuan belajar, dan 

membuat suasana sehat. 

Kata Kunci: Strategi, Motivasi Belajar, Mahasiswa  
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  BAB  1 

 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Supaya tidak terjadi kesalahpahaman dan penafsiran dalam memahami 

sebuah judul skripsi ini, maka perlu adanya penegasan sebuah judul agar dapat 

memiliki kesatuan pemahaman dan penafsiran yang sama terhadap isi judul 

proposal ini yaitu “Strategi Dosen Pembimbing Akademik Prodi Bimbingan dan 

Konseling Islam UIN Sunan Kalijaga Dalam Memotivasi Mahasiswa 

Menyelesaikan Skripsi (Studi Kasus Mahasiswa S1 Angkatan 2013 Yang Lulus 

Tahun 2020)”, maka diperlukan pembatasan pengertian dan maksud dari istilah 

judul tersebut. Adapun pembatasan yang dimaksud adalah. 

1. Strategi Dosen Pembimbing Akademik 

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan 

manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi untuk 

mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang 

hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan taktik 

dan operasionlanya.
2
 

                                                           
2
 Onong Ucjhana Effendy. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Rosdakarya, 2011) 

h. 32 
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Strategi yang dimaksud disini yaitu bagaimana perencanaan atau 

manajemen Dosen Pembimbing Akademik Prodi Bimbingan Konseling 

Islam UIN Sunan Kalijaga atas keberhasilan mahasiswanya menyelesaikan 

skripsi. 

Sedangkan pengertian Dosen, menurut Undang-Undang Repubik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, pada Bab 1 ayat 

2 menyebutkan bahwa yang dimaksud dosen adalah pendidik profesional 

dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, 

dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
3
 

Dosen Pembimbing Akademik adalah Dosen tetap dengan jabatan 

sekurang-kurangnya Asisten Ahli, yang diberi tugas untuk membimbing 

proses akademik mahasiswa, sehingga dapat mencapai prestasi akademik 

yang maksimal.
4
 Tugas Dosen Pembimbing Akademik adalah untuk 

membantu mengarahkan pelbagai masalah mahasiswa dalam melaksakan 

studi hingga lulus dalam waktu yang cukup dan mendapatkan indeks prestasi 

secara optimal. 

Dari uraian diatas yang dimaksudkan Dosen Pembimbing Akademik 

berarti seorang pengajar professional dan kompeten terhadap pengarahan, 

                                                           
3
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, Bab 

1 ayat 2. h.2. 
4
 Pedoman Akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2015 
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konsultasi akademik, bimbingan, dan pendampingan kepada mahasiswanya, 

dengan tujuan tercapainya optimalisasi indeks prestasi mahasiswa secara 

baik.  

2. Meningkatkan Motivasi 

  Meningkatkan adalah proses, cara, atau perbuatan dalam rangka 

menaikkan derajat.
5
 

  Motivasi berasal dari kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan 

sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Dari kata “Motif” itu, 

maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah aktif. Motif 

mejadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan mencapai tujuan 

sangat dirasakan/ mendesak.
6
 

 Dari uraian diatas maka yang dimaksudkan dengan meningkatkan motivasi 

adalah upaya atau cara yang dilakukan oleh dosen pembimbing akademik dalam 

mendorong mahasiswa untuk menaikkan derajatnya. 

                                                           
 5

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 

2008), hlm. 1529 

 6
 Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan Individual, Masyarakat dan Pendidikan (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 168. 
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3. Mahasiswa Menyelesaikan Skirpsi 

Mahasiwa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi.
7
 

Mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam adalah mahasiswa yang 

menempuh studi di Program Studi Bimbingan Konseling Islam. Berdasarkan 

pengertian di atas, yang dimaksudkan mahasiswa pada penelitian ini adalah 

mahasiswa yang menyelesaikan skripsi di program studi Bimbingan dan 

Konseling Islam yang angkatan 2013 yang lulus pada tahun 2020. 

Sedangkan menyelesaikan atau mengakhiri adalah menyudahi.
8
 

menyelesaikan disini dapat dimaknai sebagai mengakhiri atau menyudahi 

masa studi dengan menyelesaikan skripsi.  

 

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang dimaksud 

secara keseluruhan dengan judul penelitian “Strategi Dosen Pembimbing 

Akademik Dalam Memotivasi Mahasiswa Menyelesaikan Skripsi (Studi  

Pada 4 Mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam Angkatan 2013 yang 

lulus tahun 2020)”, adalah suatu siasat yang dilakukan Dosen Pembimbing 

Akademik kepada mahasiswa S1 angkatan 2013 yang menutup studi dengan 

menyelesaikan skripsi di prodi Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan 

Kalijaga pada tahun 2020. 

                                                           
7
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Edisi Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 2009), hlm.138. 
8
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 

2008), hlm. 28. 
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B. Latar Belakang  

Skripsi merupakan karya ilmiah terakhir yang menjadi syarat wajib 

bagi mahasiswa agar bisa ditetapkan telah meyelesaikan studinya di perguruan 

tinggi dan mendapatkan gelar akademik. Keberhasilan mahasiswa didalam 

menyelesaikan skripsi bergantung kepada apa yang sudah dilakukan oleh 

mahasiswa didalam menjalankan kegiatan akademik dari semester satu hingga 

bagaimana ia ketika mengerjakan skripsi lalu ditetapkan lulus hingga 

diwisuda. Tolak ukur keberhasilan mahasiwa didalam menjalankan tugas 

akademik diukur oleh nilai-nilai pencapaian hasil belajar berupa Indeks 

Prestasi (IP) per semester ataupun Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 

Keberhasilan akademik mahasiswa dapat juga dilihat dengan kecepatan 

mahasiswa didalam menyelesaikan masa studi secara cepat ataupun lambat 

dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, baik internal maupun eksternal.  

Faktor cepat atau lambatnya mahasiswa didalam menyelesaikan skripsi 

dapat dipengaruhi oleh banyak hal yang bersifat baik seperti kemampuan IQ, 

ketaktitsan didalam berpikir, hingga kecerdasan yang dimiliki mahasiswa 

didalam manajemen masalah yang dapat membebani pikiran sehingga 

berpotensi menganggu kegiatan akademik. Hal yang kurang baik seperti 

masalah ekonomi yang mengharuskan mahasiswa membagi waktunya untuk 

menyelesaikan skripsi sambil bekerja, masalah keluarga, kondisi kesehatan 
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jiwa ataupun mental yang kurang baik dapat menganggu dan menjadi beban 

ekternal mahasiswa didalam proses menyelesaikan skripsinya. 

Namun faktor terbesar yang sangat mempengaruhi mahasiswa adalah 

keberhasilan mahasiswa dalam membebaskan dirinya dari masalah-masalah 

yang ada pada dirinya sendiri. Untuk mengetahui berbagai masalah yang 

dialami mahasiswa di Perguruan Tinggi dapat dicapai dengan pelbagai cara, 

dengan tujuan agar mahasiswa mengetahui mampu memecahkan masalahnya. 

Peneliti pernah melakukan wawancara kepada kepada KSN salah satu 

mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling Islam angkatan 2013 yang lulus 

pada tahun 2020. Hasil wawancara yang didapatkan dari KSN dapat dipetik 

kesimpulan sementara bahwa ia kurang berkomunikasi dengan Dosen 

Pembimbing Akademik dikarenakan kesibukkan bekerja dan harus berbagi 

waktu dengan mengerjakan skripsi.
9
  

Selain itu ia tidak mempunyai permasalahan akademik atau mengulang 

materi perkuliahan sehingga ia merasa kurang perlu berkomunikasi dengan 

Dosen Pembimbing Akademik. Ketika merasa tidak mempunyai masalah 

akademik menyebabkan ia memutuskan untuk mengerjakan tugas akhir 

sambil bekerja demi menjaga stabilitas keuangan dikarenakan ia tidak mau 

membebani kedua orang tuanya didalam mengerjakan tugas akhir. Problem 

                                                           
9
 Hasil wawancara singkat yang dilakukan peneliti terhadap KSN mahasiswa program studi 

Bimbingan dan Konseling Islam angkatan 2013, pada tanggal 12 November 2020, jam 16.35 
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kurangnya komunikasi dengan Dosen Pembimbing Akademik kemudian 

menciptakan masalah dikemudian hari ketika batas masa studinya hamper 

berakhir yang membuat ia cukup kerepotan dan harus pontang-panting dalam 

usahanya menyelesaikan tugas akhir dan menghubungi Dosen Pembimbing 

Akademik yang bersamaan pula dengan kewajibannya masuk kerja. 

Selain hasil wawancara dengan KSN, didalam penelitian ini akan 

menampilkan juga hasil observasi terhadap tiga responden lain yang 

mempunyai permasalahan yang sama dengan KSN, yaitu kurangnya 

komunikasi dengan Dosen Pembimbing Akademik, harus berbagi waktu 

didalam menyelesaikan skripsi dengan bekerja, menjadi guru disekolah, dan 

sudah ada yang menjadi kepala keluarga.
10

 

Masalah-masalah yang dialami mahasiswa Program Studi Bimbingan dan 

Konseling angkatan 2013 ketika berusaha menyelesaikan skripsi tersebut jika tidak 

didorong oleh Dosen Pembimbing Akademik dengan strategi yang kurang efektif 

maka akan menghambat mahasiswa dalam mencapai kelulusan. Untuk 

menyelesaikan masalahnya itu maka Dosen Pembimbing Akademik harus 

mendorong dengan strategi yang tepat. 

Dari latar belakang tersebut, kiranya peneliti perlu melakukan penelitian 

tentang strategi Dosen Pembimbing Akademik didalam mendorong 

                                                           
10

 Hasil observasi awal sederhana yang dilakukan peneliti terhadap mahasiswa program studi 

Bimbingan dan Konseling Islam angkatan 2013 yang baru lulus tahun 2020, pada tanggal 12 

November 2020 
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mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam angkatan 2013 

yang menyelesaikan skripsinya pada tahun 2020. 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana teknik yang diterapkan oleh dosen pembimbing akademik AS, 

SL, MK untuk memotivasi mahasiswa AIZ, ABS, AIZ, dan KSN dalam 

menyelesaikan skripsi di tahun 2020? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknik yang digunakan dosen 

pembimbing akademik dalam memotivasi mahasiswa angkatan 2013 di 

program studi Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dalam menyelesaikan skripsi pada tahun 2020.  

b. Mengetahui bagaimana teknik Dosen Pembimbing Akademik dalam 

memotivasi mahasiswa angkatan 2013 dalam menyelesaikan skripsi di tahun 

2020. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi  bagi 

pengembangan keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam, khususnya dalam 
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hal bimbingan untuk meningkatkan untuk meningkatkan motivasi mahasiswa 

didalam menyelesaikan skripsi. 

b. Secara Praktis 

Sementara kegunaan praktis penelitian ini adalah: 

1. Untuk menambah wawasan mengenai berbagai masalah yang dihadapi 

mahasiswa dalam menyelesaikan studi di Perguruan Tinggi dan strategi 

Dosen Pembimbing Akademik dalam membantu menyelesaikan studi 

mahasiswa. 

2. Sebagai pengetahuan dan masukan bagi mahasiswa, Dosen dan pihak-pihak 

yang berkecimpung didalam dunia pendidikan tinggi mengenai masalah 

yang dihadapi mahasiswa dalam menyelesaikan studi, dan strategi Dosen 

Pembimbing Akademik terhadap penyelesaian studi mahasiswa. 

E. Kajian Pustaka 

Dalam melakukan penelitian diperlukan sumber referensi, diantaranya 

kajian pustaka terhadap kajian terdahulu agar tidak terjadi publikasi diantara 

peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu, antara lain : 

Pertama, adalah Skripsi Ahmad Idzom Ubaidillah, mahasiswa 

Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, “Hubungan antara keaktifan berorganisasi dengan prestasi akademik 

mahasiswa angkatan 2009-2011 Program Studi Kependidikan Islam Fakultas 
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Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” tahun 2014. Hasil 

penelitian menunjukkan:  

1. Tingkat keaktifan berorganisasi mahasiswa angkatan 2009-2011 Program 

Studi Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta rata-rata aktif (sering).  

2. Prestasi akademik mahasiswa angkatan 2009-2011 Program Studi 

Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta rata-rata tergolong sangat baik.  

3. Tingkat korelasi antara keaktifan berorganisasi dengan prestasi akademik 

mahasiswa angkatan 2009- 2011 Program Studi Kependidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tergolong sebagai 

korelasi positif yang sangat kuat.  

Dengan demikian apabila keaktifan berorganisasi mahasiswa mengalami 

kenaikan, maka prestasi akademik mahasiswa juga akan ikut naik pula. Begitu 

juga sebaliknya.
11

 

Kedua, Penelitian yang dilakuakan oleh Dwi Trisnawati tentang “Peran 

Edukatif Orang tua  dalam Keberhasilan Pendidikan Anak”. Pada penelitian ini, 

peneliti memperdalam dan mengkaji keberhasilan pendidikan di SD 

Muhammadiyah Dengan, peran edukatif orang tua, faktor pendukung dan 

                                                           
11

 Ahmad Idzom Ubaidillah. Hubungan antara Keaktifan Berorganisasi dengan Prestasi 

Akademik Mahasiswa angkatan 2009-2011 Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi. Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2014. 



11 
 

 

penghambat keberhasilan pendidikan anak, dan faktor pendukung dan 

penghambat orangtua dalam melaksanakan peran edukatif untuk keberhasilan 

pendidikan anak. Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Peneliti 

menggali informasi dan mendiskripsikan data berdasarkan hasil wawancara.
12

 

Ketiga, Skripsi Sudarno, mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, “Pengaruh Kebijakan 

Kewajiban Hadir 75% Perkuliahan Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta” tahun 2013. Penelitian ini menghasilkan 

kesimpulan: Pertama, ada pengaruh kebijakan kewajiban hadir 75% perkuliahan 

terhadap Prestasi Akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Trabiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

angkatan 2009/2010. Hal ini ditunjukkan dari indeks korelasi 0,31 dan angka 

signifikan 0,01. Maka Hipotesisi Alternatif penelitian ini diterima dan Hasil 

Nihilnya ditolak. Kedua, signifikansi pengaruh kebijakan kewajiban hadir 75% 

perkuliahan terhadap prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tahun angkatan 2009/2010 

ditunjukkan dengan mahasiswa yang rata-rata prosentase kehadirannya lebih 

besar dari rata-rata prosentase kehadiran kumulatif akan memperoleh Indeks 

Prestasi Kumulatif prediksi 3,57, selisih 0,11 lebih tinggi dibandingkan dengan 
                                                           

12 Dwi Trisnawati.Peran Edukatif Orangtua dalam Keberhasilan Pendidikan Anak.Skripsi. 

Universitas Negeri Yogyakarta.2014. 
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mahasiswa yang rata-rata prosentase kehadirannya kurang dari rata-rata 

prosentase kehadiran kumulatif yaitu 3,46. Koefisien Determinasi menunjukkan 

angka 0,1(10%) dan signifikansi hasil uji Anova adalah 0,01, maka model dan 

variabel yang digunakan merupakan model dan variabel yang tepat.
13

 

Keempat adalah penelitian Nurjannah, mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga  

Yogyakarta yang berjudul Peran Dosen Penasehat Akademik Terhadap 

Keberhasilan Studi Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 

2012. Pada penelitian ini Nurjannah meneliti mengetahui sejauh mana peran 

Dosen Penasehat Akademik dalam membantu mengatasi masalah yang dihadapi 

mahasiswa untuk dapat mencapai keberhasilan studi mahasiswa. Sasaran 

penelitian ini adalah mahasiswa dan Dosen Penasehat Akademik Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2012. Mahasiswa yang dilibatkan 

sebanyak 8 orang dan Dosen Penasehat Akademik sebanyak 3 orang. Penelitian 

dilakukan dengan jenis penelitian kualitatif, dengan metode pengumpulan data 

dengan observasi, Interview, dokumentasi. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan data deskriptif kualitatif. 

                                                           
13 Sudarno, Pengaruh Kebijakan Hadir 75% Perkuliahan terhadap Prestasi Akademik 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun angkatan 2009/2010.Skripsi. Fak.Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah yang dialami mahasiswa 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam angkatan 2012 yaitu masalah 

yang berkaitan dengan rasa malas, sulit membagi waktu antara kuliah dengan 

kegiatan lain, mengalami kesulitan dalam mata kuliah tertentu, masalah dalam 

penyelesaian skripsi, masalah pemondokan, dan masalah pertemanan. 

Peran Dosen Penasehat Akademik yang telah terealisasi dengan baik untuk 

membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi mahasiswa untuk dapat 

mencapai keberhasilan studi mahasiswa adalah memberikan pertimbangan 

pengambilan mata kuliah, menyetujui dan menandatangani Kartu Rencana Studi 

(KRS), mendorong mahasiswa agar dapat menyelesaikan tepat waktu, memantau 

mahasiswa, membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi mahasiswa, 

membantu mahasiswa dalam membuat tugas akhir, memperingatkan mahsiswa 

agar tidak terjebak pada perilaku negatif.
14

 

Kelima adalah penelitian Yeni Mutiara, mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga  

Yogyakarta yang berjudul Quarterlife Crisis Mahasiswa BKI Tingkat Akhir. 

Pada penelitian ini Yeni Mutiara melakukan penelitian tentang Quarterlife crisis 

sebagai suatu respon emosional yang ditandai dengan munculnya perasaan panik, 

                                                           
14 Nurjannah, Peran Dosen Penasehat Akademik Terhadap Keberhasilan Studi Mahasiswa 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta angkatan 2012. Skripsi. Fak.Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015 
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tidak berdaya, ketidakstabilan, kebimbangan karena banyaknya pilihan, cemas, 

tertekan, bahkan frustrasi, yang dialami oleh individu pada rentang usia 18-29 

tahun, terutama ketika akan atau baru menyelesaikan pendidikan di bangku 

kuliah dan menghadapi real world yang penuh tantangan dan tuntutan yakni 

fresh graduate dan juga mahasiswa tingkat akhir. Disini Yeni Mutiara 

menemukan bahwa mahasiswa BKI memiliki satu penempatan yang menarik. 

Dalam hal ini mahasiswa BKI adalah yang sering dihadapkan pada persoalan 

problem solving atas klien, masalah psikologis dalam kependidikan, dan kajian 

yang detail pada hal-hal yang menyangkut perkembangan kejiwaan individu. 

Sehingga apakah hal tersebut akan membantunya untuk terhindar dari quarterlife 

crisis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana quarterlife crisis 

mahasiswa BKI tingkat akhir, serta untuk mengetahui bagaimana mahasiswa 

tersebut dalam menghadapi quarterlife crisis. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa BKI tingkat akhir. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik nonprobability sampling, berarti tidak semua populasi 

memiliki kesempatan yang sama. Lebih khususnya yakni menggunakan jenis 

sampling kuota dengan 50 sampel. Analisis data dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif melalui analisis deskriptif, dan menggunakan kualitatif melalui 

analisis hasil wawancara. Hal tersebut dilakukan karena penelitian ini merupakan 

penelitian campuran (mix methods). Berdasarkan hasil perhitungan statistik 

bahwa sebanyak 82% mahasiswa BKI tingkat akhir mengalami quarterlife crisis 

tingkat sedang. Sedangkan menurut hasil wawancara upaya kecil yang dilakukan 
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setiap individu dalam menghadapi quarterlife crisis meliputi mendekatkan diri 

kepada sang pencipta, berbagi perasaan dengan orang lain, beraktivitas sebanyak-

banyaknya, mencari link untuk karir ke depannya, dan mengevaluasi diri dengan 

menyendiri.
15

 

Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan peneliti, belum ditemukan 

penelitian yang serupa dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Peneliti 

menyimpulkan, titik fokus penelitian yang akan peneliti lakukan adalah strategi 

Dosen Pembimbing Akademik terhadap keberhasilan studi mahasiswa. Jadi, 

dalam penelitian ini peneliti akan menggali lebih dalam tentang peran Dosen 

Pembimbing Akademik yang dirasakan mahasiswa dalam mencapai keberhasilan 

studi. Kelebihan penelitian yang akan peneliti lakukan bahwa penelitian ini 

termasuk penelitian baru yang belum pernah dilakukan oleh mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Strategi Dosen Pembimbing Akademik 

a. Pengertian Strategi 

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu Strategeia (stratus = militer, dan ag 

= memimpin) yang artinya seni ilmu untuk menjadi seorang jenderal.
16 Strategi 
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 Yeni Mutiara, “Quarterlife Crisis Mahasiswa BKI Tingkat Akhir”, Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2018. Skripsi. Fak.Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018 
16

 Irene Diana Sari Wijayanti, Manajemen, (Yogyakarta: Mitra Cendikia Press, 2005), h. 61. 
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secara etimologi adalah cara atau keahlian dalam mengatur atau merencanakan, 

sedangkan secara terminologi merupakan ilmu merencanakan atau mengarahkan 

sesuatu.
17

 

Strategi adalah ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa untuk 

melaksanakan kebijaksanaan dalam perang dan damai.
18

 Strategi dalam konteks 

zaman dahulu mempunyai peranan didalam pengaturan siasat ketika terjadi situasi 

peperangan dimana peranan jenderal diperlukan untuk memimpin angkatan 

perang agar dapat tercapai kemenangan didalam perang. Strategi juga dapat 

diartikan sebagai suatu rencana dalam pembagian dan penggunaan kekuatan 

angkatan perang dan material pada kawasan tertentu untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Strategi didasarkan pada pemahaman akan kekuatan dan penempatan 

posisi pihak lawan, karakteristik medan lawan, karakteristik medan perang, 

kekuatan dan karakter sumber daya yang tersedia, sikap orang-orang yang 

menempati teritorial tertentu, serta antisipasi terhadap setiap perubahan yang 

mungkin terjadi.
19

 

Sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia, strategi adalah cara yang diatur 

dan di pikir baik-baik untuk mencapai maksud dan tujuan, dan dapat 

                                                           
17

 Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer Petersalim, (Jakarta: Modern English Pers, 

2002), h. 1463. 
18

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1997), Edisi II, Cet.9, h. 964.  
19

 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: ANDI, 2008), h.3. 
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diterjemahkan sebagai cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 

suatu kegiatan agar tercapai tujuan yang ditentukan.
20

  

Strategi yang dimaksud dalam hal ini adalah cara yang diatur dan di pikir 

baik-baik oleh Dosen Pembimbing Akademik dalam mendorong mahasiswanya 

didalam menyelesaikan studi. Jadi kaitannya dengan judul skripsi Strategi Dosen 

Pembimbing Akademik Prodi Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan 

Kalijaga Dalam Mendorong Mahasiswa Menyelesaikan Studi (Studi Kasus 

Terhadap Mahasiswa S1 Angkatan 2013 Yang Selesai Studi Tahun 2020).  

Strategi yang dimaksud peneliti dalam hal ini merupakan strategi dengan 

pendekatan psikologi pendidikan.    

Peran psikologi pendidikan antara lain untuk menentukan berhasil atau 

tidaknya seorang Dosen Pembimbing Akademik dalam membimbing. Dosen 

Pembimbing Akademik yang baik adalah yang mampu memahami 

mahasiswanya. Memahami kemampuan, minat, kepribadian serta perkembangan 

mahasiswa bimbingannya. Untuk memahami mahasiswanya, Dosen Pembimbing 

Akademik dituntut menguasai psikologi. Hasil dari mempelajari psikologi 

pendidikan adalah mampu memahami mahasiswanya.
21

 

Strategi didalam skripsi yang peneliti maksud adalah apa saja strategi dari 

Dosen Pembimbing Akademik didalam mendorong mahasiswanya didalam 

                                                           
20

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 652. 
21

 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan (Jakarta : Grasindo, 2002), hlm.30 
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menyelesaikan studi. Hasil bagaimana yang didapatkan ketika mahasiswa 

mendapatkan dorongan dari  dalam upaya menyelesaikan studi. Salah satu 

hasilnya adalah keberhasilan mahasiswa didalam menyelesaikan studinya. Dalam 

skripsi ini meliputi pembahasan mengenai strategi dari Dosen Pembimbing 

Akademik terhadap keberhasilan mahasiswa menyelesaikan studi. 

b. Fungsi Strategi 

Fungsi dari strategi pada dasarnya adalah berupaya agar strategi yang disusun 

dapat diimplementasikan secara efektif.
22

 Strategi berfungsi mengkomunikasikan 

suatu maksud (visi) yang ingin dicapai kepada orang lain. Strategi dirumuskan 

sebagai tujuan yang diinginkan, dan mengkomunikasikan, tentang apa yang akan 

dikerjakan, oleh siapa, bagaimana pelaksanaan pengerjaannya, untuk siapa hal 

tersebut dikerjakan, dan mengapa hasil kinerjanya dapat bernilai.
23

  

Fungsi strategi dari proposal yang peneliti maksud adalah bagaimana 

implementasi dari strategi Dosen Pembimbing Akademik didalam mendorong 

mahasiswanya untuk menyelesaikan studi, bagaimana Dosen Pembimbing 

Akademik mengkomunikasikan suatu maksud atau visi yang ingin dicapai kepada 

Mahasiswanya untuk menyelesaikan masa studi. 

                                                           
22

 Sofjan Assauri, Strategic Management : Sustainable Competitive Advantages, Jakarta : 

Rajawali Pers, 2013, hlm. 5 
23

 Ibid., hlm. 5 



19 
 

 

c. Pengertian Dosen Pembimbing Akademik 

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat.
24

 Dosen Pembimbing Akademik adalah Dosen tetap dengan jabatan 

sekurang-kurangnya Asisten Ahli, yang diberi tugas untuk membimbing proses 

akademik mahasiswa, sehingga dapat mencapai prestasi akademik yang 

maksimal.
25

 Tugas utama Dosen Pembimbing  Akademik adalah melaksanakan 

bimbingan kepada mahasiswa, sekurang-kurangnya empat kali dalam satu 

semester. Jumlah mahasiswa untuk setiap Dosen Pembimbing Akademik 

beragam, bergantung kepada rasio Dosen dan mahasiswa prodi tertentu pada 

setiap angkatan.  

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Dosen Pembimbing Akademik 

adalah seorang profesional, yang kompeten dalam kegiatan bimbingan, 

pengarahan dan konsultasi akademik kepada mahasiswa dalam rangka mencapai 

prestasi studi yang optimal. 

                                                           
24

Tim Kompilasi Peraturan Dosen UIN Sunan Kalijaga, Himpuna Peraturan 

Tentang Dosen, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2010), hlm. 3-4 
25

 Pedoman Akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2015 
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d. Tugas Dosen Pembimbing Akademik 

Di dalam buku Pedoman Akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, dikemukakan terkait dengan tugas Dosen 

Pembimbing Akademik. Didalam buku tersebut disebutkan bahwa Dosen 

Pembimbing Akademik memegang peran yang cukup penting dalam proses 

bimbingan kepenasehatan akademik. Sedikitnya ada dua peran yang perlu 

dilakukan dalam menjalankan tugas ini, yakni : 

1. Promotif 

Promotif dalam hal ini adalah tugas Dosen Pembimbing Akdemik dalam 

mendorong mahasiswa agar bersemangat melakukan segala bentuk kegiatan yang 

dapat mendukung prestasi mahasiswa, baik kegiatan keagamaan, kegiatan yang 

mendukung proses belajar mengajar, maupun kegitan sosial kemasyarakatan dan 

kewirausahaan. Dalam bahasa agama, Dosen Pembimbing Akademik  melakukan 

amar makruf, mendorong untuk menganjurkan kepada berbuat kebaikan, 

diantaranya: 

a. Memberi pertimbangan terkait pengambilan mata kuliah pada awal semester 

baru 

b. Menyetujui dan menandatangani Kartu Rencana Studi (KRS), dan Kartu 

Pengganti Rencana Studi. 

c. Mendorong mahasiswa agar dapat membangun tradisi ilmiah di Perguruan 

Tinggi 



21 
 

 

d. Mendorong mahasiswa agar dapat menyelesaikan kuliah dalam jangka 

waktu 8 semester atau tepat waktu 

e. Mengarahkan mahasiswa terkait haknya untuk mengambil atau tidak 

mengambil cuti akademik. 

Tugas tersebut dapat diperankan dengan baik jika Dosen Pembimbing 

Akademik memiliki kedekatan yang baik dan positif terhadap mahasiswanya, 

sehingga mahasiswa merasakan dosen sebagai pengganti orang tuanya didalam 

kehidupan akademik. Dosen Pembimbing Akademik seyogyanya dapat menjadi 

wadah dalam menampung curahan hati mahasiswa, namun juga tetap 

membangun semangat kemandirian yang bertanggung jawab kepada mahasiswa 

sehingga tidak timbul ketergantungan kepada Dosen Pembimbing Akademik. 

Semangat yang dibangun adalah sikap kemandirian mahasiswa secara 

bertanggung jawab. 

2. Preventif 

Preventif atau pencegahan adalah tugas Dosen Pembimbing Akademik 

didalam mencegah mahasiswa dari melakukan segala perbuatan yang dapat 

menyebabkan pada buruknya prestasi mahasiswa. Dosen Pembimbing Akademik 

bertugas mengingatkan mahasiswa bimbingannya supaya tetap fokus pada proses 

belajar. Dosen Pembimbing Akademik dapat mencegah mahasiswa melakukan 

kegiatan tertentu atas dasar pertimbangan tertentu atau didalam bahasa agamanya 

Dosen Pembimbing Akademik melakukan nahi munkar. Mahasiswa dicegah 

bahkan dilarang melakukan sesuatu yang justru dapat menimbulkan mudharat.  
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Di antara hal-hal yng dapat dilakukan Dosen Pembimbing Akademik pada peran 

ini, adalah: 

a. Memantau, mengevaluasi dan memonitoring mahasiswa agar terbebas dari 

ancaman drop out (DO) 

b. Memonitoring pergaulan mahasiswa di dalam kampus dan diluar kampus 

c. Membantu menyelesaikan berbagai masalah sosial yang dihadapi mahasiswa 

d. Memperingatkan mahasiswa agar tidak terjebak pada perilaku negatif dan 

kesia-siaan 

e. Mengarahkan mahasiswa agar mengikuti perkuliahan dengan tertib dan 

mengerjakan tugas-tugas mata kuliah.
26

 

Tugas-tugas Dosen Pembimbing Akademik di UIN Sunan Kalijaga lebih 

detail disebutkan didalam SK Rektor UIN Sunan Kalijaga Nomor 099A/DD2015 

sebagai berikut : 

1. Mengarahkan mahasiswa dalam memilih mata kuliah yang diambil pada 

permulaan semester  

2. Memberi pertimbangan kepada mahasiswa tentang banyak kredit yang akan 

diambil 

3. Menyetujui dan menandatangani Kartu Rencana Studi (KRS) dan Kartu 

Perbuahan Rencana Studi (KPRS) 
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 Pedoman Akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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4. Membantu mahasiswa dalam melaksanakan cara-cara belajar yang efektif dan 

efisien di perguruan tinggi 

5. Membantu mahasiswa dalam memahami dan menghayati tradisi sikap ilmiah 

di perguruan tinggi 

6. Membantu mahasiswa dalam memecahkan masalah yang dapat menghambat 

program studinya 

7. Membantu mahasiswa yang hamper drop out 

8. Membina akhlaqul karimah mahasiswa. 
27

 

2. Tinjauan Tentang Motivasi Mahasiswa Menyelesaikan Skripsi 

a. Pengertian Motivasi 

Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan 

seorang individu untuk mencapai tujuannya.
28

 Motivasi merupakan suatu 

dorongan yang membuat orang bertindak atau berperilaku dengan cara – cara 

motivasi yang mengacu pada sebab munculnya sebuah perilaku, seperti faktor – 

faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu. Motivasi dapat diartikan sebagai kehendak untuk mencapai status, 

kekuasaan dan pengakuan yang lebih tinggi bagi setiap individu. Motivasi justru 

dapat dilihat sebagai basis untuk mencapai sukses pada berbagai segi kehidupan 
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melalui peningkatan kemampuan dan kemauan.
29

 Sutari Imam Barnadib 

berpendapat bahwa dasar pendidikan yang utama adalah “rasa cinta kepada 

anak”.
30

 Tanpa adanya  rasa cinta tidak akan mungkin pendidikan itu berhasil. 

Pendidikan merupakan salah satu fungsi yang harus dilakukan dengan sebaik-

baiknya oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah secara terpadu untuk 

mengembangkan fungsi pendidikan.
31

 Keberhasilan pendidikan bukan hanya 

dapat diketahui dari kualitas individu, melainkan juga keterkaitan erat dengan 

kualitas kehidupan masyarakat dan bernegara. Dari beberapa paparan inilah dapat 

diketahui bahwa keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari prestasi belajar. 

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari 

dalam dan di dalam subyek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 

mencapai suatu tujuan. Dari kata “Motif” itu, maka motivasi dapat diartikan 

sebagai daya penggerak yang telah aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat 

tertentu, terutama bila kebutuhan mencapai tujuan sangat dirasakan/ 

mendesak.
32

 

Menurut Mc.Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
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seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan. Ada tiga elemen penting dari pengertian 

tersebut: 

1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada 

diri setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan 

membawa beberapa perubahan energi di dalam sistem 

“neurophysiological” yang ada pada organisme manusia. Karena 

menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu 

muncul dari dalam diri manusia), penampakannya akan 

menyangkut kegiatan fisik manusia. 

2) Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa (feeling) afeksi 

seseorang. 

 

Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan 

kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah-laku 

manusia. 

3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi 

dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi yakni 

tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi 

kemunculannya karena terangsang/terdorong oleh adanya unsur 

lain dalam hal ini adalah tujuan, tujuan ini akan menyangkut soal 

kebutuhan. 

Dengan ketiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi 
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itu sebagai suatu yang kompleks. Semua ini didorong karena adanya tujuan, 

kebutuhan atau keinginan. 

Menurut Abraham Maslow dalam Alex Sobur berpendapat bahwa 

kebutuhan manusia sebagai pendorong (motivasi) membentuk suaru hierarki 

atau jenjang peringkat. Dalam bukunya yang berjudul Motivation and 

Personality (1954), Maslow menggolongkan kebutuhan manusia itu pada 

lima tingkat kebutuhan (five hierarchy of need). Kelima tingkat kebutuhan 

itu menurut Maslow ialah berikut ini:
33

 

1) Kebutuhan-kebutuhan yang bersifat fisiologis (physiological needs) 

 

Merupakan kebutuhan yang paling dasar, paling kuat, dan paling 

jelas diantara segala kebutuhan manusia adalah kebutuhan untuk 

mempertahankan hidupnya secara fisik, yaitu kebutuhan makanan, 

minuman, tempat berteduh, seks, tidur, dan oksigen. Menurut 

Maslow jika seseorang sudah termotivasi untuk memenuhi 

kebutuhan dasarnya dan kebutuhan itu telah terpenuhi serta 

terpuaskan maka dengan segera akan muncul kebutuhan-

kebutuhan lain yang lebih tinggi yang akan mendominasi 

seseorang untuk memenuhi kebetuhan tersebut. 

2) Kebutuhan akan rasa aman 

 

Pada dasarnya kebutuhan rasa aman ini mengarah pada dua 
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bentuk yakni: 

a. Kebutuhan keamanan jiwa 

 

b. Kebutuhan keamanan harta 

 

Kebutuhan rasa aman muncul sebagai kebutuhan yang paling 

penting kalau kebutuhan psikologi telah terpenuhi. Ini meliputi 

kebutuhan perlindungan, keamanan, hukum, kebebasan dari rasa 

takut dan kecemasan. 

3) Kebutuhan cinta dan memiliki dimiliki (belongingness and love 

needs) 

 

Kebutuhan untuk memiliki dan mencintai muncul ketika 

kebutuhan sebelumnya telah dipenuhi secara rutin. Orang butuh 

dicintai dan pada gilirannya butuh menyatakan cintanya. Cinta di 

sini berarti rasa sayang dan rasa terikat antara diri sendiri dengan 

orang lain. 

4) Kebutuhan penghargaan (esteem needs) 

 

Pemenuhan kebutuhan penghargaan menjurus pada kepercayaan 

terhadap diri sendiri dan persaan diri berharga. Maslow membagi 

kebutuhan penghargaan ini dalam dua jenis: pertama, penghargaan 

yang didasarkan atas respek terhadap kemampuan, kemandirian, 

dan perwujudan kita sendiri. Kedua, penghargaan yang didasarkan 

atas penilain orang lain. Hal ini dapat dilihat dengan baik dalam 

usaha untuk mengapresiasikan diri dan mempertahankan status. 
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5) Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs) 

 
Kebutuhan pemenuhan diri, untuk mempergunakan potensi diri, 

pengembangan diri semaksimal mungkin. Kreatif dan ekspresif dalam 

menyalurkan potensi diri yang dimiliki.
34

 

Menurut Santrock (2003:474) dalam bukunya Apta Mylsidayu 

bahwa motivasi merupakan tingkah laku individu, berfikir, dan memiliki 

perasaan dengan cara yang individu tersebut lakukan dengan penekanan 

pada aktivitas. Dalam buku yang sama ada pendapat lain dari Irianto 

(2005:53) yang menyatakan bahwa motivasi adalah sesuatu yang 

menggerakan atau mendorong seseorang/kelompok untuk melakukan 

atau tidak melakukan sesuatu. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat 

Sabran (2002:2) bahwa motivasi adalah dorongan di dalam yang berupa 

harapan dan keinginan yang bersifat menggiatkan dan menggerakan 

individu.
35

 

Menurut Herminarto dan Hamzah motivasi dapat mendorong dan 

memberikan kekuatan dalam diri seseorang mencapai tujuan tertentu 

yang diinginkan. Tujuan tersebut menurut para ahli diartikan sebagai 

sesuatu yang berada di luar diri manusia sehingga kegiatan manusia 

akan lebih terarah karena seseorang berusaha lebih semangat dan giat 

dalam berbuat sesuatu.
36

 

Konsep motivasi yang berhubungan dengan tingkah laku seseorang 
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dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Seseorang yang senang terhadap sesuatu dan ia dapat 

mempertahankan rasa senangnya, orang tersebut dikatakan 

memiliki motivasi untuk melakukan kegiatan itu. 

b. Bila seseorang merasa yakin mampu menghadapi tantangan, 

biasanya orang tersebut terdorong untuk menghadapi tantangan 

itu. 

Berdasarkan teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

adalah dorongan internal dan ekternal dalam diri seseorang untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku yang mempunyai indikator 

sebagai berikut: adanya hasrat dan keinginan melakukan kegiatan, 

adanya dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan, adanya harapan 

dan cita-cita, penghargaan dan penghormatan atas diri, adanya 

lingkungan yang baik, serta adanya kegiatan yang menarik. 

b. Macam-Macam Motivasi 

 

Macam-macam motivasi terbagi menjadi dua yakni motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik:
37

 

1) Motivasi intrinsik 

Merupakan motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak 

perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 
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dorongan untuk melakukan sesuatu. Contohnya: seseorang yang senang 

membaca, tidak perlu ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah 

rajin mencari buku-buku untuk dibacanya. Motivasi intrinsik sifatnya 

permanen, mandiri, dan stabil karena dorongan berasal dari dalam kondisi 

kejiwaan orang tersebut yang akan menentukan kuat atau tidaknya motivasi 

dan berlangsung lama atau tidaknya motivasi tersebut. 

2) Motivasi ekstrinsik 

Merupakan motif-motif yang aktif atau berfungsinya karena adanya 

perangsang dari luar. Contohnya: seseorang baru akan belajar ketika besok 

akan dilaksanakan ujian. Motivasi ekstrinsik ini bersifat sementara, 

tergantung, dan tidak stabil. 

Ada beberapa motivasi yang dilihat dari berbagai sudut pandang:
38

 

 

a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 

 

1) Motif-motif bawaan 

 

Motif bawaan merupakan motif yang dibawa sejak lahir, jadi 

motivasi itu ada tanpa dipelajari. Contohnya: dorongan untuk 

makan, minum, bekerja, seksual, dll. 

2) Moti-motif yang dipelajari 

 

Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. 

Contohnya: mengikuti gaya berpakaian orang lain. 
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b. Motivasi menurut pandangan dari Woodworth dan Marquis: 

 

1) Motif atau kebutuhan organis, misalnya: kebutuhan 

makan,minum, bernafas, dan seksual. 

2) Motif-motif darurat, misalnya: dorongan untuk menyelamatkan 

diri, dorongan untuk membalas, dorongan untuk berusaha, dan 

dorongan untuk memburu. Jelasnya motivasi ini timbul karena 

adanya rangsangan dari luar. 

3) Motif-motif objektif, dalam hal ini menyangkut kebutuhan 

untuk melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk 

menaruh minat. Motif-motif ini muncul karena dorongan untuk 

dapat menghadapi dunia luar secara efektif. 

c. Motivasi jasmaniah dan rohaniah 

 

1) Motivasi jasmaniah berupa: refleks, instink otomatis, dan nafsu. 

 

2) Motivasi rohaniah berupa: kemauan 

 

Disebutkan dalam referensi yang lain menurut para psikolog dalam 

Rismawaty, motivasi dapat dikelompokan di dalam dua kelompok, 

yaitu:
39

 

a. Motivasi fisiologi, yang merupakan motivasi ilmiah (biologis), 

seperti lapar, haus, dan seks. 

b. Motivasi psikologis, yang dapat dikelompokan dalam tiga kategori 
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dasar, yaitu: 

1) Motivasi kasih sayang (affectional motivation); untuk 

menciptakan dan memelihara kehangatan, keharmonisan dan 

kepuasan batiniah (emotional) dalam berhubungan dengan 

orang lain. 

2) Motivasi mempertahankan diri (ego-defensive motivation); 

motivasi untuk melindungi kepribadian, menghindari luka 

fisik dan psikologis, menghindari untuk tidak ditertawakan 

dan kehilangan muka, mempertahankan prestise dan 

mendapatkan kebanggaan diri. 

3)  Motivasi memperkuat diri (ego-bolstering motivation); 

motivasi untuk mengembangkan kepribadian, berprestasi, 

menaikan prestasi dan mendapatkan pengakuan orang lain, 

memuaskan diri dengan penguasaanya terhadap orang lain. 

c. Bentuk-Bentuk Motivasi 

 

Menurut Widayatun mengatakan bahwa bentuk-betuk motivasi terbagi 

menjadi empat yakni:
40

 

1) Motivasi intrinsik, yakni motivasi yang datang dari dalam diri 

individu itu sendiri. 
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2) Motivasi ekstrinsik, yakni motivasi yang datang dari luar diri 

individu. 
 

3) Motivasi terdesak, yakni motivasi yang muncul dalam kondisi 

terjepit, dan munculnya serentak serta menghentak, dan cepat 

sekali munculnya pada perilaku aktivitas seseorang. 

4) Motivasi yang berhubungan dengan ideologi, politik, ekonomi, 

sosial dan budaya, serta hankam yang sering menonjol adalah 

motivasi sosial karena individu itu memang makhluk sosial. 

d.   Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

Dalam Kasmilah menyebutkan bahwa ada beberapa faktor-faktor  yang 

mempengaruhi motivasi yakni:
41

 

1) Faktor-faktor pribadi dalam motivasi 

 

   Kehendak atau keinginan untuk berhasil dalam kehidupan pada 

umumnya selalu ada dalam diri manusia. Motif semacam ini disebut 

motif berprestasi, yaitu motif untuk berhasil dalam melakukan suatu 

tugas, pekerjaan, atau motif ini untuk memperoleh kesempurnaan. Motif 

semacam itu merupakan unsur kepribadian dan perilaku manusia, 

sesuatu yang berasal dari dalam diri manusia yang bersangkutan. 

Seseorang yang mempunyai motif berprestasi tinggi cenderung untuk 
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berusaha menyelesaikan tugasnya secara tuntas, tanpa menunda-nunda. 

Hal semacam itu bukanlah dorongan dari luar, melainkan upaya pribadi. 

2) Faktor-faktor lingkungan dengan motivasi 

 

   Perbuatan atau perilaku manusia ditentukan oleh faktor pribadi dan 

faktor lingkungan individu yang berangkutan. Sesungguhnya faktor 

pribadi dan faktor lingkungan sering berbaur, sehingga sulit 

menentukan apakah sesuatu benar-benar faktor pribadi atau faktor 

lingkungan. Pada umunya motif dasar yang bersifat pribadi muncul 

dalam tindakan individu setelah “dibentuk” oleh pengaruh lingkungan. 

e. Teknik Motivasi 

  Teknik Motivasi ialah kemampuan seseorang atau pemimpin secara 

konseptual atau dengan berbagai sumber daya dan sarana dalam menciptakan 

situasi yang memungkinkan timbulnya  motivasi  pada setiap bawahan atau 

orang lain untuk berperilaku sesuai dengan tujuan organisasi.
42

 Menutrut 

Hamzah B. Uno terdapat beberapa teknik untuk memeberi motivasi dalam 

pembelajaran, yaitu : 

1) Menggunakan materi yang dikenal sebagai contoh dalam belajar 

2) Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai 

3) Membuat suasana persaingan yang sehat 
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4) Mengembangkan persaingan dengan diri sendiri.
43

 

f. Cara Memberikan Motivasi 

Ada banyak hal yang dilalakukan untuk meningkatkan motivasi belajar bagi 

mahasiswa, yaitu : 

1) Memberikan Angka 

2) Hadiah 

3) Pujian 

4) Gerakan Tubuh 

5) Memberikan Ulangan 

6) Mengetahui hasil 

7) Hukuman
44

 

g. Pengertian Prestasi Akademik Mahasiswa 

Prestasi akademik adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yaitu 

“prestasi” dan “akademik”. Secara mendasar keduanya memiliki arti yang 

berbeda. Oleh karena itu, sebelum manuju ke pengertian “prestasi akademik” 

akan diuraikan terlebih dahulu tentang pengrtiannya masing-masing untuk 

mempermudah pemahaman tentang pengertian “prestasi akademik” tersebut. 
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Prestasi merupakan hasil positif yang dicapai oleh individu atau kelompok 

berdasarkan kinerjanya, yang dibandingkan dengan pendapat Mas‟ud Khasan 

Abdul Qohar yang mengungkapkan jika prestasi adalah apa yang diciptakan, 

hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan 

keuletan kerja.
45

 Sedangkan Nasrum Harahap dan kawan-kawan justru 

memberikan batasan terkait prestasi, menurutnya prestasi adalah penilaian 

pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan peserta didik yang berkenan 

dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-

nilai yang terdapat di kurikulum.
46

  

Sedangkan istilah “akademik” berasal dari bahasa inggris “academy”, yang 

pada awalnya digunakan dalam istilah militer. Kata ini mengandung pengertian 

pelatihan atau pendidikan profesional. Sampai sekarang istilah tersebut masih 

sering dipakai dalam istilah militer, kepolisin, pelayaran, dan pendidikan 

profesional lainnya seperti akademi keperawatan, akademi kesehatan, bahkan 

akademi sepak bola dan sebagainya. Kata akdemi memiliki padanan kata benda 

yang diberi akhiran sehingga membentuk kata sifat yang bermakna bersifat 

pendidikan, pelatihan, dan profesionalisasi. Prestasi akademi memiliki makna 
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prestasi yang diraih dalam proses pendidikannya, prestasi yang diraih dalam 

akademi yang ditempuh oleh seseorang.
47

 

Perwujudan bentuk hasil proses atau prestasi akademik tersebut dapat berupa 

pemecahan lisan maupun tulisan, dan ketrampilan serta pemecahan masalah 

langsung dapat diukur atau dinilai dengan menggunakan tes yang terstandar. 

Prestasi akademik adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan oleh nilai atau angkan 

yang diberikan oleh guru atau dosen. 

Sebagaimana dijelaskan diatas, akademik mengandung pengertian sifat 

sehingga akademik memiliki ruang lingkup tertentu. Maka prestasi akademik 

tidak hanya terbatas pada satu objek kajian saja, tetapi selama masih dalam runag 

lingkup yang sama dapat dikategorikan dalam satu akademik. Sebagai contoh, 

prestasi akademik mahasiswa. Prestasi akademik mahasiswa tidak hanya terbatas 

pada prestasi yang diperoleh mahasisw dalam mata kuliah yang ditempuhnya. 

Akan tetapi prestasi yang lain yang masih dalam ruang ligkup yang sama seperti 

karya ilmiah dapat dikategorikan sebagai prestasi akademik pula.
48
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3. Tinjauan Motivasi Dalam Perspektif Bimbingan Konseling Islam 

Motivasi memiliki peran yang penting dalam sebuah keberhasilan seseorang 

dalam mencapai tujuannya. Jika tujuan tercapai maka kepuasan akan didapat. 

Begitu pentingnya sebuah motivasi dalam kehidupan manusia hingga agama 

islam pun menyebutnya dalam beberapa ayat al-Qur‟an dan Hadits: 

„‟Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita tentang Yusuf dan 

saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir‟‟. (QS Yusuf: 87) 

 

Barang siapa yang dikehendaki Allah menjadi baik, maka ia akan diuji 

olehNya (al Hadits). 

Motivasi dan kebutuhan adalah dua kata yang saling berkaitan satu dengan 

lainnya. Terkadang motivasi digunakan sabagai kata yang bermakna kebutuhan 

dan juga sebaliknya. Motivasi adalah satu implikasi yang muncul karena suatu 

ketidakteraturan secara biologis ataupun psikologis dalam dirinya. Sedang yang 

disebut kebutuhan adalah ruh ketidakberaturan atau kekurangan tersebut. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan data deskriptif kualitatif. 

2.  Subyek dan Objek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan sumber informasi untuk mencari data dan 

masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian atau dikenal 

dengan istilah “informasi” yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberi 

informasi.
49

 

Sedangkan subyek penelitian yang dimaksud disini adalah seseorang yang 

akan menjadi sumber peneliti dalam mendapatkan data pada saat mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling Islam angkatan 2013 yang menyelesaikan masa 

studi. Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah: 

a. Dosen Pembimbing Akademik AS, MK, dan SL 

b. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam angkatan 2013 yang lulus 

pada tahun 2020 berinisial MA, ABS, KSN, AIZ 

c. Bersedia menjadi subyek pada peneletian ini. 

                                                           
49

 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),  

hlm. 4. 
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b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah suatu yang hendak diteliti dalam penelitian skripsi.
50

 

Sebagai objek penelitian disini adalah strategi Dosen Pembimbing Akademik 

dalam memberikan motivasi kepada empat mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

Islam angkatan 2013 dalam menyelesaikan skripsi pada tahun 2020. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data metode kualitatif menurut keahlian, keterampilan dan 

pengetahuan peneliti. Dengan kata lain, kredibilitas peneliti sangat diandalkan. 

Peneliti juga harus terlibat dan memahami masalah penelitian. Pengumpulan data 

harus dijalankan secara sistematis, dengan tekun dan bukan hanya sekedar berada 

ditempat penelitian atau mengadakan pembicaraan singkat dengan partisipan. 

Keterlibatan peneliti harus benar–benar berkualitas, baik dari segi pemahaman 

akan konteks yang ada, maupun jangka waktu keterlibatan (exposure) harus 

benar–benar cukup untuk sungguh–sungguh memahami keadaan tempat 

penelitian secara mendalam.
51

 

Pengumpulan data metode kualitatif menurut keahlian, keterampilan dan 

pengetahuan peneliti. Dengan kata lain, kredibilitas peneliti sangat diandalkan. 

Peneliti juga harus terlibat dan memahami masalah penelitian. Pengumpulan data 

harus dijalankan secara sistematis, dengan tekun dan bukan hanya sekedar berada 
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 Khuaini Usman dan Punama Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1996), hlm. 96. 
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 Raco, Metode Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: PT Grasindo, 2010), hlm. 111. 
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ditempat penelitian atau mengadakan pembicaraan singkat dengan partisipan. 

Keterlibatan peneliti harus benar–benar berkualitas, baik dari segi pemahaman 

akan konteks yang ada, maupun jangka waktu keterlibatan (exposure) harus 

benar–benar cukup untuk sungguh–sungguh memahami keadaan tempat 

penelitian secara mendalam. 

a. Wawancara  

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi, yang tidak dapat 

diperoleh melalui observasi. Dilakukan karena peneliti tidak dapat 

mengobservasi seluruhnya. Tidak semua data dapat diperoleh dengan 

observasi. Oleh karena itu peneliti harus mengajukan pertanyaan kepada 

Dosen Pembimbing Akademik.
52

 

Peneliti melakukan wawancara dengan Dosen Pembimbing Akademik 

pada data utama yaitu dalam proses Dosen Pembimbing Akademik 

memotivasi mahasiswa angkatan 2013 dalam menyelesaikan skripsi dan 

wawancara juga dilakukan kepada empat mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling Islam angkatan 2013 yang lulus pada tahun 2020. 

                                                           
52
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b. Dokumentasi 

Dokumentasi dapat berupa catatan pribadi, buku harian, laporan kerja, 

peraturan-peraturan, foto dan lain sebagainya. Perlu dicatat bahwa 

dokumennya sangat selektif. 
53

 

Dokumentasi ini akan digunakan untuk memperoleh data profil prodi, 

tujuan berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, dokumen kemahasiswaan, 

dan tahap pelaksanaan bimbingan dalam menyelesaikan tugas akhir mengatasi 

kepada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam angkatan 2013 yang lulus 

tahun 2020. 

4. Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 

hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang kasus yang diteliti dan bertujuan untuk menarik kesimpulan 

penelitian yang telah dilaksanakan.
54

 Untuk menganilis data yang diperoleh maka 

hal ini peneliti menggunakan metode deskriptif-kualitatif, yaitu penyajian data 

dalam bentuk tulisan dan menerangkan apa adanya sesuai dengan data yang 

diperoleh dari hasil penelitian, langkah terakhir adalah menarik kesimpulan. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti untuk menganilis data antara 

lain: 
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 Sukandarrumidi, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2012), hlm. 101. 
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a. Reduksi Data 

Setelah ditelaah secara keseluruhan, dibaca dan dipelajari serta langkah 

selanjutnya adalah reduksi data yakni merangkum poin-poin penting, pemilihan, 

penyederhanaan, yang dibuat oleh peneliti dari hasil penelitian di prodi 

Bimbingan dan Konseling Islam, yang direduksi merupakan hasil dari 

wawancara dan observasi di lapangan mengenai rumusan rumusan masalah di 

atas. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data mendeskripsikan hasil data yang diperoleh dari penelitian di 

lapangan dengan menggunakan kalimat-kalimat sesuai dengan pendekatan 

kualitatif sesuai dengan laporan yang sistematis serta mudah untuk dipahami. 

Data yang ditampilkan sesuai dengan hasil observasi kepada proses Dosen 

Pembimbing Akademik dalam memotivasi mahasiswanya angkatan 2013 dalam 

menyelesaikan masa skripsi pada tahun 2020. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan peneliti harus dengan data yang valid yaitu dari data 

yang diperoleh dalam kegiatan penelitian dari latar belakang penelitian sampai 

akhir agar pengumpulan data tercapai. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan untuk 

mengetahui teknik dosen pembimbing akademik dalam memotivasi empat 

mahasiswa angkatan 2013 dalam mengerjakan skripsi pada tahun 2020 adalah 

menggunakan materi yang dikenal didalam belajar, memperjelas tujuan 

belajar, dan membuat suasana sehat. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut maka disarankan kepada pihak-

pihak tertentu untuk melakukan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Saran untuk Dosen Pembimbing Akademik Program Studi Bimbingan 

dan Konseling Islam 

 

a. Hendaknya Dosen Pembimbing Akademik dapat mengkreasikan strategi 

pembelajaran dengan baik agar lebih diterima oleh mahasiswa.  
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b. Hendaknya Dosen Pembimbing Akademik aktif bertanya terkait dengan 

hal-hal yang ada pada diri mahasiswa semester akhir yang dihadapkan 

pada penyelesaian skripsi. 

c. Hendaknya Dosen Pembimbing Akademik memiliki tanggung jawab 

yang tinggi terhadap tugas dan peran yang diembannya. 

2. Saran untuk Dosen Pembimbing Akademik Program Studi Bimbingan 

dan Konseling Islam 

 

Dosen Bimbingan dan Konseling Islam seharusnya mampu memotivasi 

mahasiswa dengan bahasa yang baik, lugas, sederhana dan mudah dipahami 

agar dapat mampu membantu menyelesaikan menyelesaikan permasalahan 

mahasiswa dengan baik, tepat, terencana, dan mudah diterima. Apalagi bagi 

mahasiswa semester akhir karena motivasi tersebut sangat membantu sekali 

didalam membangun semangat mahasiswa untuk menyelesaikan skripsi yang 

baik, bagus, dan bermutu keilmuan tinggi.  

3. Penelitian Selanjutnya 

Peneliti menyadari akan kelemahan penelitian ini. Keabsahan atau 

tingkat kevalidan penelitian ini masih rendah karena kurangnya kemampuan 
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penulis untuk mencari data-data pendukung yang lebih valid, seperti data-data 

dari orang-orang yang dekat dan berada disekitar subjek, selain teman-teman 

subjek. Diharapkan dari peneliti selanjutnya mampu mencari data yang lebih 

valid yakni tidak hanya dari subjek, tetapi dilengkapi dengan data pendukung 

yang mencangkup seluruh kehidupan subjek, yakni lingkungan sosial subjek 

bisa teman-teman subjek, maupun masyarakat sekitar lingkungan tempat 

tinggal subjek. 

C. Kata Penutup 

Puji Syukur kepada Allah Subhanahu wata‟alla yang memberikan 

limpahan dan hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Namun 

demikian dalam penulisan skripsi peneliti menyadari bahwa skripsi ini 

bukanlah suatu karya yang sempurna dan masih jauh dari dambaan idealnya 

sebuah penelitian. Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan 

kemampuan dan pengetahuan, sehingga skripsi ini masih terdapat hal-hal 

yang kurang berkenan bagi para pembaca. Oleh karena itu, peneliti 

mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak dalam rangka meningkatkan 

kesempurnaan skripsi ini.  
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Akhirnya dengan segala kerendahan hati, pada kesempatan ini peneliti 

sampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya pada semua pihak yang sudah 

membantu peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini baik tenaga dan 

pikirannya, dan semoga amal baiknya mendapatkan imbalan dari Allah SWT. 

Aamiin.  
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Gambar 1 : Wawancara terhadap subyek ABS 
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Gambar 2 : Wawancara dengan Dosen Pembimbing ABS 
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Gambar 3 : Wawancara kepada subyek KSN dan AIZ 
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